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Berkas perkara menjadi dokumen yang sangat penting di Kejaksaan Negeri 
Palangka Raya yang saat ini masih menerapkan sistem konvensional seperti 
menuliskan kombinasi huruf dan angka pada berkas fisik arsip menggunakan 
Microsoft Excel. Ruang penyimpanan arsip yang tidak tertata dan banyaknya 
berkas perkara yang belum terkomputerisasi ini menyebabkan pegawai 
terkendala dalam menemukan berkas perkara tersebut apabila dibutuhkan oleh 
Jaksa. Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan membangun sistem 
pengarsipan berka perkara pidana umum pada Kejaksaan Negeri Palngka Raya. 
Sistem informasi ini dibuat berbasis web menggunakan bahasa PHP dan basis 
data MySQL untuk menggantikan metode pengarsipan manual yang ada. 
Berdasarkan hasil respon kuesioner menunjukkan 82,5% sistem ini memberikan 
kemudahan dalam pengarsipan dan pencarian kembali berkas-berkas perkara 
pidana umum yang dibutuhkan oleh Jaksa. 
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Case files are very important documents in the Palangka Raya District Attorney's 
Office which currently still applies conventional systems such as writing a 
combination of letters and numbers on physical archive files using Microsoft 
Excel. The unorganized archive storage space and the large number of case files 
that have not been computerized cause employees to have difficulty finding the 
case files when needed by the Prosecutor. This study aims to design and build a 
general criminal case file archiving system at the Kejaksaan Negeri Palangka 
Raya. This information system is made web-based using PHP language and 
MySQL database to replace the existing manual archiving method. Based on the 
results of the questionnaire responses, 82.5% of this system provides 
convenience in archiving and retrieving general criminal case files needed by the 
Prosecutor. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi telah berpengaruh dalam segala aspek kehidupan baik bidang ekonomi, 
politik, seni, kebudayaan dan dunia pendidikan. Setiap inovasi diciptakan untuk memberikan banyak 
kemudahan serta berbagai cara dalam melakukan aktifitas manusia [1]. Teknologi informasi saat ini sangat 
dibutuhkan untuk menunjang kualitas pekerjaan sehari-hari manusia untuk meningkatkan efisiensi, dan 
keoptimalan dalam bekerja. Sejumlah teknologi informasi seperti komputer, telepon genggam seolah-olah 
menjadi poin penting dalam kehidupan manusia saat ini karena kegunaan dan kecanggihan yang ditawarkan 
oleh teknologi. Teknologi informasi sangat berkembang pesat yang banyak mengubah beberapa aspek 
kehidupan untuk memperoleh informasi dengan cepat sehingga dalam pelaksanaan pekerjaan dan 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan semakin mudah dan praktis. 

Salah satu bagian dari teknologi informasi adalah sistem informasi, yaitu suatu sistem yang digunakan 
dalam sebuah instansi/lembaga untuk mengolah data dan juga sebagai pusat informasi yang mudah diraih 
kepada yang membutuhkan. Setiap instansi tentunya membutuhkan sebuah sistem untuk mendukung 
pekerjaan dan memberikan kemudahan bagi para pegawai dalam mengakses pencarian terhadap data yang 
sudah bertahun-tahun lamanya.  

Kejaksaan Negeri Palangka Raya merupakan sebuah lembaga pemerintahan yang melayani 
masyarakat dalam penegakan hukum tentu tidak terpelas dari kebutuhan akan arsip data perkara yang telah 
lalu. Lembaga ini mempunyai tugas menyelenggarakan pemerintahan di bidang hukum terhadap kasus-
kasus yang sedang terjadi di Kalimantan Tengah khususnya di kota Palangka Raya.  

Suatu sistem penyimpanan arsip dapat dikatakan baik apabila arsip yang diperlukan mudah untuk 
ditemukan secara cepat dan tepat, sehingga diperlukan pengelolaan arsip yang sistematis dan efekif karena 
sistem penyimpanan arsip tidak lepas dari kegiatan pengelolaan arsip [2]. Selama ini belum ada sistem 
khusus yang menangani pengarsipan berkas perkara di Kantor Kejaksaan Negeri Palangka Raya. Saat ini, 
kantor Kejaksaan Negeri Palangka Raya menerapkan sistem konvensional seperti menuliskan kombinasi 
huruf dan angka pada berkas fisiknya dan terdata yang didukung oleh program Microsoft Excel.  

Ruang penyimpanan arsip yang tidak tertata dan banyaknya berkas perkara yang belum 
terkomputerisasi ini menyebabkan pegawai terkendala dalam menemukan berkas perkara tersebut apabila 
dibutuhkan oleh Jaksa dalam waktu yang sangat singkat. Pegawai merasa bahwa sistem yang sedang 
berjalan ini masih belum mumpuni untuk mendukung pekerjaan mereka mengingat peranan arsip begitu 
penting bagi lembaga yang menangani kasus-kasus penting. Selain itu, ketika Jaksa melakukan 
peminjaman berkas perkara saat ini belum ada daftar riwayat berkas yang sedang dipinjam oleh Jaksa. 

Masalah tersebut menyebabkan sering terjadinya kehilangan dan kesulitan mencari data, sehingga 
apabila suatu saat data diperlukan maka pencarian data memerlukan waktu lama [3]. Sehubungan dengan 
permasalahan diatas, maka dibutuhkan sebuah sistem informasi pengarsipan berkas perkara pidana umum 
di Kejaksaan Negeri Palangka Raya untuk mengatasi permasalahan yang ada dan dapat mempermudah 
pegawai dalam melakukan pencarian arsip tanpa memerlukan waktu yang lama. Dalam sistem tersebut 
setiap jaksa dapat melakukan peminjaman berkas perkara yang akan terdata dari waktu peminjaman 
sampai pada tanggal pengembalian, selain itu tentunya akan memudahkan dalam mengetahui informasi 
ketersediaan berkas perkara secara online. 

2. METODE PENELITIAN 

2.1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain: 
a. Observasi, yaitu dengan mengamati dan berpartisipasi langsung di bagian pengarsipan pidana umum 

Kejaksaan Negeri Palangka Raya untuk memperoleh dan mengumpulkan data yang valid untuk 
kelengkapan informasi yang dibutuhkan. 

b. Wawancara, yaitu dengan melakukan tanya jawab dengan arsiparis dan pengelola arsip bagian pidana 
umum Kejaksaan Negeri Palangka Raya, untuk mengetahui keadaan pengarsipan semula dan rencana 
pengembangan sistem informasi pengarsipan terkomputerisasi. 

c. Dokumentasi, yaitu dengan melihat dan mempelajari dokumen-dokumen arsip dan format catatan data 
pengarsipan berupa berkas file Microsoft Excel. 

d. Kuesioner, yaitu dengan memberikan sejumlah pernyataan dengan bobot nilai yang dapat dipilih oleh 
responden yang kemudian diproses perhitungannya menggunakan Skala Likert. 

2.2. Metode Pengembangan Sistem 

Pengembangan sistem informasi ini dilakukan dengan menggunakan metode Extreme Programming 
(XP), sebuah pendekatan yang paling banyak digunakan untuk pengembangan perangkat lunak cepat, 
menawarkan tahapan dalam waktu relatif singkat sesuai dengan fokus yang akan dicapai pengembang [4] 
dan merupakan salah satu dari beberapa agile software development methodologies yang titik beratnya 
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pada coding sebagai aktivitas utama dan proses pengembangan lebih responsif terhadap kebutuhan 
customer [5].  

Selain itu dengan pengembangan sistem yang menyederhanakan setiap proses dalam tahapannya, 
maka metode XP menjadi lebih adaptif dan fleksibel [6]. Metode XP ini menggunakan pendekatan 
berorientasi objek sebagai paradigma pengembangannya dan layak untuk digunakan pada pengembangan 
aplikasi atau sistem informasi yang operasionalnya dibutuhkan secara cepat dan segera. 

 

Gambar 1. Siklus Extreme Programming 

Menurut Pressman dama Erfan tahapan atau proses pada metode XP secara ringkas dapat dijelaskan 
sebagai berikut [7]: 

a. Planning (perencanaan), yaitu mengumpulkan kebutuhan pengguna terkait input, proses dan output 
yang diharapkan dari sistem. 

b. Design (perancangan), yaitu melakukan perancangan proses bisnis dalam sistem, database dan 
antarmuka secara sederhana menggunakan konsep berorientasi objek berdasarkan kebutuhan 
pengguna. 

c. Coding (penulisan kode program), yaitu menerjemahkan rancangan atau desain ke dalam kode-kode 
program agar dapat dieksekusi dan dijalankan. 

d. Testing (pengujian), dilakukan untuk mengetahui fungsionalitas sistem dan kesesuaiannya dengan 
kebutuhan pengguna. 

3. HASIL DAN ANALISIS 

3.1.  Pemodelan Use Case Diagram 

Use case merupakan salah satu tools yang digunakan untuk membuat pemodelan interaksi user 
dengan sistem [8] sehingga dapat membantu analis dalam menyusun kebutuhan pengembangan sistem [9]. 
Sistem informasi ini menerapkan multilevel pengguna yaitu admin dan pengguna biasa yang harus 
melakukan login terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem. Level admin dapat mengelola data berkas 
perkara, mengelola pengguna, mengelola transaksi peminjaman berkas perkaradan membuat rekapitulasi 
data. Sedangkan level pengguna hanya dapat melakukan pencarian data berkas perkara. Berikut adalah 
use case diagram sistem informasi pengarsipan berkas perkara pidana umum Kejaksaan Negeri Palangka 
Raya. 
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Gambar 2. Use Case Diagram  

3.2. Implementasi 

Sistem informasi pengarsipan berkas perkara pidana umum Kejaksaan Negeri Palangka Raya 
dibangun berbasis web dengan bahasa PHP dan basis data MySQL serta didukung dengan penggunaan 
CSS Framework Bootstrap untuk tampilan antarmuka. Basis web dipilih karena dapat disemat atau disisipi 
bahasa scripting berupa kode program dan penggunaan database agar terbentuk halaman-halaman web 
yang bersifat dinamis (erfan) 

a. Halaman dasbor admin 

Halaman ini berisi statistik jumlah berkas perkara keseluurhan termasuk jumlah berkas perkara yang 
sedang dipinjam dan yang tersedia. Panel kiri menampilkan menu yang dapat digunakan oleh admin untuk 
mengelola data asrip dan data pengguna sistem. 

 

Gambar 3. Halaman dasbor admin 
b. Halaman arsip 

Halaman arsip menampilkan seluruh arsip berkas perkara pidana umum yang dapat difilter berdasarkan 
kode berkas, nama jaksa, nama terdakwa atau pasal yang digunakan dalam gugatan. Admin dapat 
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menambah, mengubah atau menghapus data asrip berkas perkara. Melalui menu ini admin juga melakukan 
perubahan status berkas apakah dipinjam atau dikembalikan. 

 

Gambar 4. Halaman arsip 
c. Halaman laporan arsip 

Halaman ini menampilkan daftar arsip yang tersedia di dalam sistem dan dapat dicetak atau diunduh 
dengan format Microsoft Excel, PDF atau langsung dicetak pada kertas. 

 

Gambar 5. Halaman laporan arsip 

d. Halaman pengelolaan pengguna 

Halaman pengguna menampilkan semua data pengguna yang terdaftar di dalam sistem. Admin dapat 
melakukan penambahan, pengubahan atau penghapusan akun pengguna melalui halaman ini. 
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Gambar 6. Halaman pengelolaan pengguna 

3.3. Hasil Pengujian 

Pengujian dilakukan untuk mengukur kalayakan implementasi sistem. Data pengujian dikumpulkan 
melalui kuesioner yang diisi oleh pegawai Kejaksaan Negeri Palangka Raya. Berikut adalah rekapitulasi 
jumlah skor yang diperoleh dari 8 pernyataan kuesioner yang diisi oleh 17 responden. 

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Kuesioner 

No. Pernyataan Jumlah Skor Persentase Kategori 

1 
Teknologi web cocok untuk digunakan 
pada sistem ini 

77 90% Sangat Setuju 

2 Tata antarmuka mudah dipahami 72 84% Sangat Setuju 

3 
Komposisi warna sesuai dengan 
kenyamanan pengguna 

68 80% Setuju 

4 
Navigasi menu mudah diakses dan 
dijalani 

71 83% Sangat Setuju 

5 
Fungsionalitas sistem berjalan dengan 
normal dan sesuai kebutuhan 

67 78% Setuju 

6 
Sistem ini mudah digunakan dan user 
friendly 

67 78% Setuju 

7 
Sistem ini membantu menyelesaikan 
masalah objek 

68 80% Setuju 

8 
Pengguna setuju desain/sistem ini 
diterapkan 

71 83% Sangat Setuju 

Jumlah skor total hasil respon adalah sebesar 561 dengan nilai skor maksimal adalah 680, diperoleh 
nilai secara keseluruhan yang menunjukkan 82,5% responden menyatakan sangat setuju terhadao sistem 
informasi ini. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan hasil dan analisis terhadap sistem informasi pengarsipan berkas perkara 
pidana umum Kejaksaan Negeri Palangka Raya, sistem ini memudahkan pegawai dalam melakukan 
pengelolaan, pencarian dan pemantauan berksa perkara yang sedang dipinjam oleh jaksa. Perhitungan 
kuesioner menunjukkan nilai persentase 82,5% yang artinya responden sangat setuju terhadap adanya 
sistem informasi ini sehingga dapat diimplementasikan dan dikembgnakan lebih lanjut. 
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